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IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondisi umum penelitian

Kabupaten Kampar dengan luas lebih kurang 1.128.928 Ha merupakan

daerah yang terletak antara 01˚00’40” Lintang Utara sampai 00˚27’00” Lintang

Selatan dan 100˚28’30” – 101˚14’30” Bujur Timur. Batas-batas daerah Kabupaten

Kampar adalah Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Pekanbaru dan Kabupaten

Siak. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kuantan Singingi. Sebelah

Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu dan Provinsi Sumatera Barat.

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak.

Kecamatan Bangkinang Barat merupakan Kecamatan yang baru

dimekarkan di Kabupaten Kampar. Jumlah penduduk Kecamatan Bangkinag

Barat sekitar 2744 jiwa dengan mayoritas penduduk beragama Islam. Mata

pencarian pokok penduduk adalah bertani, sedangkan untuk beternak hanya

sampingan.

Kecamatan Kampar Timur, berada pada ketinggian 30-40 M di atas

permukaan laut dengan Luas wilayah ± 9.966 Ha atau 99.66 KM. Batas –batas

wilayah Kecamatan Kampar Timur adalah: Sebelah Utara berbatas dengan

Kecamatan Tapung dan Rumbio jaya. Sebelah Selatan berbatas dengan

Kecamatan Kampar Kiri Hilir. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamamatan

Tambang. Sebelah Barat  berbatas dengan Kecamatan Kampar.

Kecamatan Tambang merupakan salah satu Kecamatan yang ada di

Kabupaten Kampar dengan luas wilayah adalah ± 446,70 km, mempunyai 14 desa

dengan pusat kecamatan di sungai pinang. Dilihat dari bentang wilayah,

Kecamatan Tambang mempunyai batas-batas wilayah. Sebelah Utara berbatasan
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dengan Kecamatan Tapung. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan

Tampan Kota Pekanbaru. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kampar

Kiri Hilir. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kampar.

4.2. Manajemen pemeliharan

Sistem pemeliharaan kerbau mempunyai hubungan dengan peranan dan

kedudukan ternak tersebut di dalam masyarakat. Di daerah yang kurang

penduduknya dan masih banyak tersedia lahan kosong, pemeliharaan kerbau di

lakukan secara ektensif (tradisional). Pada umumnya di Kabupaten Kampar

kerbau di pelihara dengan semi intensif.

Sistem pemeliharaan semi intensif atau intensif akan banyak membantu

pertumbuhan dan perkembangan ternak, seperti mengatur, mengontrol masa

perkawinan, dan menangani semua masalah ternaknya baik segi pemeliharaan,

memperhatikan gejala birahi, pubertas, kapan bunting, penanganan melahirkan,

perawatan kesehatan, dan pemberian pakan (Ilyas,1995).

4.3. Sifat kualitatif

4.3.1. Warna Kulit

Warna kulit pada kerbau rawa dapat di lihat pada Tabel 3 dan Gambar 8,

warna kulit kerbau rawa di Kabupaten Kampar berwarna abu-abu gelap sebanyak

72,82%, abu-abu terang sebanyak 21,95%, warna hitam sebanyak 4,87% serta

warna albino 0,34%. Warna albino dan hitam merupakan warna yang paling

sedikit pada kerbau betina yang di amati, sedangkan warna kulit kerbau jantan

dewasa rata-rata berwarna abu-abu terang sebanyak 23% dan abu gelap 76,92%.



3

Tabel 3.  Variasi warna kulit kerbau rawa.

Warna kulit Jumlah kerbau
betina (ekor)

Persentase
( %)

Jumlah kerbau
jantan (ekor)

Persentase
( %)

Abu-abu gelap 209 72,82% 3 23%
Abu terang 63 21,95% 10 76,95%
Hitam 14 4,87% - -
Albino 1 0,34% - -

Kerbau rawa pada umumnya warna kulitnya adalah abu-abu, hal ini di

perkuat oleh Murti (2002) yang menunjukkan bahwa warna yang menutupi tubuh

kerbau adalah abu-abu, warna kulit kebiruan sampai abu-abu hitam dan

kadangkala albino. Hasil ini berbeda dengan kerbau yang ada di Sumbawa dengan

warna kulit yang menonjol hitam dan coklat (56,6%) (Anggraini dan

Triwulanningsih, 2007). Muhammad dan Kusumaningrum (2006) menyatakan

warna kulit di Brebes, di dominasi oleh warna hitam (90,9%).  Abu-abu 92,16%

dan abu-abu gelap sebanyak 7,84%. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian

Erdiansyah (2008). di Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat warna kulit kerbau

yang dominan adalah warna abu-abu terang dengan persentase sebanyak 36,5%

dan abu-abu gelap 29,5%.  Sitorus (2008) mengamati warna kulit kerbau di

Sumatera Utara, dan di ketahui persentase warna tertinggi adalah warna abu-abu

terang dan warna abu-abu gelap.

Abu –abu gelap Abu-abu terang
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Hitam Albino

Gambar 8. Variasi warna kulit kerbau rawa.

4.3.2. Warna Rambut.

Warna rambut kerbau jantan dan betina dewasa di Kabupaten Kampar

dapat di lihat pada Tabel 4. Warna rambut ternak kerbau jantan dan betina

dewasa di Kabupaten Kampar yang dominan adalah abu-abu terang yaitu 81,88%,

sedangkan abu-abu hitam 18,11, sedangkan warna rambut kerbau jantan berwarna

abu-abu terang sebanyak 76,92% dan abu-abu gelap sebanyak 23%.

Tabel 4. Variasi Warna Rambut Kerbau Lumpur

Warna rambut Jumlah kerbau
betina (ekor)

Persentase
(%)

Jumlah kerbau
jantan (ekor)

Persentase
(%)

Abu-abu terang 235 81,88% 10 76,92%
Abu-abu gelap 52 18,11% 3 23%

Warna rambut kerbau lumpur di Kabupaten Kampar sama dengan

Yendraliza (2007) bahwa warna rambut ternak kerbau lumpur di Kabupaten

Kampar yang dominan adalah abu-abu putih. Hasil penelitian ini juga sejalan

dengan Fahimudin (1975) bahwa warna rambut kerbau lumpur di Asia rata-rata

berwarna abu-abu putih sampai hitam.
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Abu –abu terang Abu- abu gelap

Gambar 9. Variasi warna rambut kerbau rawa.

4.3.3. Tanduk

Kerbau rawa selalu memiliki tanduk baik jantan maupun betina. Tanduk

kerbau rawa yang ada di Kabupaten Kampar yang terdapat di Tiga Kecamatan

Kampar dapat di sajikan pada Tabel 5, dan pada Gambar 10. Kerbau rawa pada

umumnya memiliki jenis tanduk melengkung keatas, lurus kesamping dan

melengkung kebawah, sangat jarang kerbau rawa dengan jenis tanduk

melengkung kebelakang.

Jenis tanduk kerbau rawa pada Tabel 5 menunjukkan bahwa jenis tanduk

melengkung keatas memiliki nilai paling tinggi di bandingkan dengan jenis

tanduk lainnya, yaitu sebesar 85,36%. Kemudian jenis tanduk lurus kesamping

sebesar 2,43% dan  melengkung kebawah 0,69% serta jenis tanduk melengkung

kebelakang sebesar 11,49%.

Tabel 5. Jenis Tanduk Pada  Kerbau Rawa.

Jenis tanduk Jumlah kerbau
betina (ekor)

Persentase
(%)

Jumlah kerbau
jantan (ekor)

Persentase
(%)

Kebawah 2 0,69% - -
Samping 7 2,43% 13 100%
Belakang 33 11,49% - -
Keatas 245 85,36% - -
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Menurut Dudi dkk (2010), bentuk tanduk kerbau lumpur lebih bervariasi

bila di bandingkan dengan kerbau sungai. Bentuk tanduk melingkar keatas

tertinggi pada kerbau Lebak (78,00%) sedangkan kerbau Pangdeglang dan Serang

masing-masing (73,00%) dan (65,00%). Bentuk tanduk melingkar kebelakang

pada kerbau Serang (35,00%), Pangdeglang (27,00%) dan kerbau Lebak

(22,00%). Hasil penelitian ini di perkuat dengan hasil penelitian Erdiansyah

(2008) pada kerbau di Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat dimana di peroleh

data bahwa jenis tanduk melengkung ke atas sebanyak 98%.

Tanduk lurus ke samping Tanduk kebawah

Tanduk keatas Tanduk kebelakang

Gambar 10. Variasi Jenis tanduk kerbau rawa
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4.3.4 Garis kalung (Chevron)

Garis kalung (Chevron) merupakan ciri spesifik dari kerbau rawa, hampir

semua kerbau rawa memiliki garis kalung. Murti (2002) menjelaskan bahwa

kerbau rawa memiliki bercak putih pada permukaan lehernya. Hasil pengamatan

terhadap garis kalung (Chevron) dapat dilihat pada Tabel 6 dan dan Gambar 11,

garis kalung (Chevron) di temukan pada seluruh kerbau rawa dengan jenis

chevron tunggal dan chevron double.

Hasil yang di dapatkan menunjukkan jenis chevron double lebih banyak

di bandingkan chevron tunggal. Jenis Chevron double yaitu 92,33% dan jenis

chevron tunggal 7,66%. Menurut Chantalakana dan Skumun (2002) keberadaan

garis kalung pada kerbau lumpur merupakan karakter yang di pertimbangkan

dalam seleksi kerbau lumpur.

Tabel 6 . Penandaan garis kalung (Chevron) terhadap kerbau rawa.

Garis kalung
(Chevron)

Jumlah kerbau
betina (ekor)

Persentase
(%)

Jumlah kerbau
jantan (ekor)

Persentase
(%)

Double 265 92,33% 9 67,23%
Tunggal 22 7,66% 4 30,76%

Garis kalung pada kerbau rawa di Kabupaten Kampar sama dengan

Erdiansyah (2008) yaitu kerbau rawa memiliki garis kalung double sebesar 80%

dan garis kalung tunggal sebanyak 18,5%. Keberadaan garis kalung (Chevron)

pada kerbau  di duga bersifat resesif (Chavananikul et al.,1994)
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Gambar.1. Garis kalung double Gambar 2. Garis kalung tunggal

Gambar 11.Variasi Garis kalung (Chevron) pada kerbau rawa.

4.3.5. Pusar-pusar (Whrols)

Pusar-pusar merupakan suatu tanda yang terdapat pada bagian tubuh

kerbau rawa. Hasil penelitian pada unyeng-unyeng di sajikan pada Tabel 7 dan

Gambar 12 yang menunjukkan bahwa pusar-pusar yang paling banyak pada

kerbau rawa terdapat pada pinggang yaitu sebanyak (262 ekor) atau sebesar

91,28%. Kemudian pada dada sebanyak (25 ekor) atau sebesar 7,66%.

Tabel 7. Pusar-pusar (Whorls) pada kerbau rawa.

Pusar-pusar Jumlah
kerbau betina
(ekor)

Persentase
(%)

Jumlah kerbau
jantan (ekor)

Persentase
(%)

Pinggang 262 91,28% 9 69,23%
Dada 25 7,66 % 4 30,76%

Menurut Dudi dkk (2010) pusar-pusar (whorls) merupakan sifat kualitatif

yang paling menonjol pada ternak kerbau dan mempunyai keseragaman untuk

letaknya di seluruh tubuh namun jumlahnya spesifik untuk setiap individu ternak

kerbau lumpur. Jumlah pusar-pusar terdiri atas 1,2 dan 3 buah untuk setiap lokasi

(pada kepala,pinggang, dada, pundak kiri –kanan dan pinggul kiri-kanan). Pusar-

pusar pada kerbau rawa di Kabupaten Kampar sama dengan Erdiansyah (2008)
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yang menyatakan pusar-pusar paling banyak terdapat pada pinggang yaitu 63%

(126 ekor)

Pusar- pusar pinggang Pusar-pusar dada

Gambar 12. Variasi Pusar-pusar pada kerbau rawa.

4.3.6. Warna Kaki

Warna kaki kerbau di temukan berbeda dengan warna tubuhnya. Hasil

pengamatan warna kaki kerbau di Kabupaten Kampar dapat dilihat pada Tabel 8

dan Gambar 13, sebagian besar dari kerbau rawa yang di amati memiliki warna

kaki kerbau betina seragam putih keabuan yaitu sebesar 100% dan warna kaki

kerbau jantan sebesar 100%.

Tabel.8. Warna kaki pada kerbau rawa.

Warna kaki Jumlah kerbau
betina (ekor)

Persentase
(%)

Jumlah kerbau
jantan (ekor)

Persentase
(%)

Putih Keabu-
abuan

287 100% 13 100%

Warna kaki kerbau rawa di Kabupaten Kampar berbeda dengan hasil

penelitian Erdiansyah (2008). Dimana pada kerbau di Dompu terdapat dua jenis

warna kaki yaitu warna kaki putih sebesar 96% dan warna kaki hitam sebesar 4%.

Perbedaan ini di sebabkan karena habitat yang berbeda, kerbau di Kampar lebih

banyak berada di dalam lumpur atau air tergenang, sedangkan kerbau di Dompu
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lebih banyak berada pada air mengalir. Kondisi ini mengakibatkan warna bulu

menjadi berbeda (Praharani dan Triwulanningsi 2006).

Gambar 13.Warna kaki kerbau rawa.

4.3.7. Bentuk kepala Kerbau rawa

Bentuk kepala kerbau rawa memiliki bentuk kepala besar dan lonjong,

muka segitiga panjang dan agak cembung dan memiliki ruang jidad yang lebar

yang di tumbuhi oleh bulu-bulu lebat dan rapi seperti di sisir. Mulut lebar dan

tumpul, mata kerbau rawa kecil berbentuk bulat dan berwarna coklat kehitaman

dengan bagian pinggir di tumbuhi bulu, bagian dalam berwarna hitam dan bagian

luar berwarna coklat, terdapat bulu mata tapi jarang dan panjang, alis mata

beragam ada yang tebal dan ada yang tipis dengan sorot mata sayu sehingga

membuat binatang ini terlihat bodoh (Dinas Pariwisata Propinsi Kalimantan

Selatan,1996) sedangkan menurut Sitanggang dkk (2009). Bentuk kepala kerbau

rawa adalah berbentuk lonjong. Hasil pengamatan kerbau rawa di Kabupaten

Kampar  dapat dilihat pada Tabel 9 dan Gambar 14. Sebagian besar bentuk kepala

kerbau rawa berbentuk kepala besar sebesar 95,47% dan lonjong sebesar 4,52%.
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Tabel.9. Bentuk-bentuk kepala kerbau rawa.

Bentuk kepala Jumlah kerbau
betina (ekor)

Persentase
(%)

Jumlah kerbau
jantan (ekor)

Persentase
(%)

Besar 274 95,47% 13 100%

Lonjong 13 4,52%

Bentuk kepala lonjong Bentuk kepala besar

Gambar 14. Bentuk-bentuk kepala kerbau rawa
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.   Kesimpulan

Sifat kualitatif kerbau rawa jantan umur 2 tahun keatas di Kabupaten

Kampar di dominasi warna kulit abu-abu terang, bentuk tanduk kesamping, warna

kaki putih keabu-abuan, garis kalung double, unyeng-unyeng umumnya terletak di

pinggang, warna rambut abu-abu terang dan bentuk kepala besar. Sedangkan pada

kerbau rawa betina umur 2 tahun di dominasi warna kulit abu-abu gelap, bentuk

tanduk keatas, warna kaki putih keabu-abuan, garis kalung double, unyeng-

unyeng berada pada pinggang dan bentuk kepala besar.

5.2.  Saran

Perlu dilakukaan penelitian sifat kuantitatif pada ternak kerbau lumpur

meliputi, tinggi pundak, tinggi pinggul, lingkar dada, lebar dada, dalam dada,

panjang badan dan lebar pinggul, di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
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